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 BAB II
 DESKRIPSI TEORITIS
 A. DESKRIPSI TEORITIS
 1. Kesejahteraan Psikologis (Psychological Well-Being)
 a. Definisi Kesejahteraan Psikologis (Psychological Well-Being)
 Menurut Aspinwall, kesejahteraan psikologis menggambarkan
 bagaimana psikologis berfungsi dengan baik dan positif1. Selanjutnya
 menurut Schultz mendefinisikan kesejahteraan psikologis (psychological
 well-being) sebagai fungsi positif individu, dimana fungsi positif individu
 merupakan arah atau tujuan yang diusahkan untuk dicapai oleh individu
 yang sehat2.
 Dipertegas oleh Keyes yang dikutip oleh Lopez, psychological well-
 being melihat bagaimana individu berusaha mencapai tujuan yang
 bermakna, tumbuh, dan berkembang serta mengembangkan hubungan
 yang berkualitas dengan seksama3.
 1 Lisa G. Aspinwall, A psychology of Human Strengths, (Washington: American Psychological
 Association, 2002), h. 272. 2 Tommy Y. S. Suyasa, “Persepsi terhadap Job Characteristic Model, Psychological Well-being dan
 Performance”, Jurnal Psikologi Industri dan Organisasi, Vol 9, No. 1, Juni 2007. h. 67 3 Shane J. Lopez, Positive Psychological Assessment, (Washington: American Psychological
 Association, 2003), hal. 413
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 Sama halnya dengan yang diungkapkan oleh Ryff bahwa
 psychological well-being tidak hanya terdiri dari efek positf, efek negatif,
 dan kepuasan hidup, melainkan paling baik dipahami sebagai sebuah
 konstruk multidimensional yang terdiri dari sikap hidup yang terkait
 dengan dimensi kesejahteraan psikologis (psychological well-being) itu
 sendiri yaitu mampu merealisasikan potensi diri secara kontinu, mampu
 membentuk hubungan yang hangat dengan orang lain, memiliki
 kemandirian terhadap tekanan sosial, maupun menerima diri apa adanya,
 memiliki arti dalam hidup, serta mampu mengontrol lingkungan
 eksternal4.
 Menurut Snyder mengatakan kesejahteraan psikologis bukan hanya
 merupakan ketiadaan penderitaan, namun kesejahteraan psikologis
 meliputi keterikatan aktif dalam dunia, memahami arti dan tujuan hidup,
 dan hubungan seseorang dalam obyek ataupun orang lain5.
 Dari beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa
 kesejahteraan psikologis (psychological well-being) merupakan kondisi
 psikologis dari setiap individu yang berfungsi dengan baik dan positif.
 Individu yang memiliki kesejahteraan psikologis (psychological well-
 being) memiliki sikap positif terhadap diri sendiri dan orang lain, memiliki
 4 Carol D.Ryff, Happiness Is Everything, or Is It? Exploration on the Meaning of Psychological Well-
 Being. (Madison: University of Wisconsin, 1989), h. 1069
 5 Tommy Y.S.Suyasa, “Kepuasaan Kerja dan Kesejahteraan Psikologis,”, Jurnal Psikologi Industri
 dan Organisasi, Vol 10, No.1, Juni 2008, h. 96
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 tujuan yang berarti dalam hidupnya, memiliki kemampuan mengatur
 lingkungan, menjalin hubungan yang positif dengan orang lain dan
 berusaha untuk menggali dan mengembangkan diri semaksimal mungkin.
 Pentingnya kesejahteraan psikologis agar manusia dapat menghadapi
 tantangan dan menjalankan hidupnya dengan bahagia, tenang dan
 mampu mengatasi segala masalah. Kesejahteraan psikologis adalah
 tinjauan terhadap manusia dari sisi optimis atau positif. Manusia
 dipandang memiliki kecenderungan dasar untuk terarah pada pecapaian
 kebahagiaan.
 Wright menjelaskan bahwa “psychological well-being disebut juga
 sebagai kesejahteraan pribadi atau kesejahteraan subjektif6. Didukung
 oleh Sandeep Singh dan Mansi, yang mengatakan “psychological well-
 being adalah suatu istilah subjektif yang berarti bahwa cara atau makna
 yang berbeda untuk tiap orang7. Hal ini juga menunjukkan bahwa
 kesejahteraan psikologis (psychological well-being) bisa sangat
 dipengaruhi oleh sejumlah peristiwa di lingkungan dimana suatu individu
 berada. Dunia sehari-hari tidak dipahami sebagai adanya pengaruh
 kesejahteraan psikologis (psychological well-being), namun cara manusia
 6 Wright, T. A., & Bonett, D. G, Job satisfaction and psychological well-being as nonadditive
 predictors of workplace turnover, Journal of Management, Vol. 33, No. 2, April 2007, h. 143 7 Singh, Sandeep., Mansi, Psychological Capital as Predictor of Psychological Well Being, Jurnal of
 the Indian Academy of Applied Psychology, Vol. 35, 2009, h. 233
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 menginterpretasikan pengalamannya (secara positif atau negatif) akan
 mewarnai kesejahteraan psikologis (psychological well-being) seseorang.
 b. Dimensi Kesejahteraan Psikologis (Psychological Well-Being)
 Ryff mendefinisikan konsep kesejahteraan psikologis dalam enam
 dimensi, yakni dimensi penerimaan diri, dimensi hubungan yang positif
 dengan orang lain, dimensi otonomi, dimensi penguasaan lingkungan,
 dimensi tujuan hidup, dan dimensi pertumbuhan pribadi8.
 1) Penerimaan diri (self-acceptance)
 Penerimaan diri adalah sikap positif terhadap diri sendiri dan masa
 lalu individu yang bersangkutan. Menggambarkan evaluasi diri yang
 positif, kemampuan mengakui aspek diri sendiri, dan kemampuan
 menerima positif dan negatif kemampuan seseorang.
 2) Hubungan yang positif dengan orang lain (positive relationship with
 others)
 Dimensi hubungan positif dengan orang lain ini berkaitan dengan
 kemampuan menjalin hubungan antar pribadi yang hangat dan saling
 mempercayai. Menggambarkan orang yang terkatualisasi dirinya
 mempunyai perasaan empati dan kasih sayang.
 8 Ryff,op.cit. h. 1071

Page 5
                        

19
 3) Otonomi (Autonomy)
 Dimensi otonomi merupakan kemampuan untuk menentukan nasib
 sendiri, mandiri dan mengatur perilakunya sendiri. Dimensi ini meliputi
 independen dan determinan diri, kemampuan individu menahan tekanan
 sosial, dan kemampuan mengatur perilakunya dari dalam.
 4) Penguasaan lingkungan (environmental mastery)
 Dimensi penguasaan lingkungan meliputi rasa penguasaan dan
 kompetensi serta kemampuan memilih situasi dan lingkungan yang
 kondusif. Menekankan perlunya keterlibatan dan dalam aktivitas di
 lingkungan, kemampuan untuk memanipulasi dan mengendalikan
 lingkungan yang rumit. Hal ini menekankan kemampuan seseorang
 untuk melangkah maju dalam dunia dan mengubah kemampuannya
 secara kreatif melalui kegiatan fisik dan mental.
 5) Tujuan hidup (purpose in life)
 Dimensi ini meliputi kesadaran akan tujuan dan makna hidup, serta
 arah dan tujuan dalam hidup. Keyakinan-keyakinan yang memberikan
 perasaan pada individu bahwa ada tujuan dan makna dalam hidupnya.
 Jadi individu yang berfungsi secara positif memiliki tujuan, kehendak
 dan merasakan hidupnya terarah pada tujuan tertentu, yang

Page 6
                        

20
 kesemuanya ini memberik kontribusi pada peranan bahwa hidupnya
 berarti.
 6) Pertumbuhan pribadi (personal growth)
 Dimensi ini merupakan kemampuan diri mengembangkan potensi
 dirinya untuk tumbuh dan berkembang sebagai individu secara efektif
 agar dapat menunjukkan adanya peningkatan dalam diri dan
 perilakunya dari waktu ke waktu. Dimensi pertumbuhan pribadi meliputi
 kapasitas tumbuh mengembangkan potensi, serta perubahan pribadi
 dari waktu ke waktu mencerminkan pengetahuan diri, tumbuh dan
 efektivitas.
 Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa
 kesejahteraan psikologis dapat digambarkan dari suatu sikap yang
 mampu mengenali dan menerima berbagai aspek dalam dirinya baik
 yang positif ataupun negatif, mampu menjalin hubungan yang hangat,
 saling mempercayai, dan saling mempedulikan kebutuhan serta
 kesejahteraan pihak lain, tidak menggantungkan diri pada penilaian
 orang lain untuk membuat keputusan penting serta mampu mandiri dan
 dapat menentukan yang terbaik untuk dirinya sendiri, memiliki minat
 yang kuat terhadap hal-hal diluar diri dan mampu berpartisipasi dalam
 berbagai aktivitas serta mampu mengendalikannya, memiliki
 keterarahan dan tujuan-tujuan yang hendak dicapai dalam hidupnya,
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 serta menganggap bahwa hidupnya bermakna dan berarti, baik di masa
 lalu, kini, maupun yang akan datang.
 c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kesejahteraan Psikologis
 (Psychological Well-Being)
 Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kesejahteraan psikologis
 (psychological well-being) seseorang menurut Ryff antara lain9:
 1) Faktor Demografis
 Beberapa faktor demografis yang mempengaruhi kesejahteraan
 psikologis (psychological well-being) yaitu usia, jenis kelamin, status
 sosial ekonomi, dan budaya.
 a) Usia
 Dalam penelitiannya, Ryff dan Keyes menemukan bahwa dimensi
 penguasaan lingkungan dan dimensi otonomi mengalami peningkatan
 seiring bertambahnya usia, terutama dari dewasa muda hingga
 dewasa madya. Dimensi hubungan positif dengan orang lain juga
 mengalami peningkatan seiring bertambahnya usia. Sebaliknya,
 dimensi tujuan hidup dan pertumbuhan pribadi memperlihatkan
 penurunan seiring bertambahnya usia, penurunan ini terutama terjadi
 9 Malika Alia Rahayu, Psychological Well-Being pada Wanita Dewasa Muda yang Menjadi Istri
 Kedua dalam Pernikahan Poligami, Skripsi, Fakultas Psikologi, Univesitas Indonesia, 2008, h. 17-
 22
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 pada dewasa madya hingga dewasa akhir. Dari penelitian tersebut
 menunjukkan tidak adanya perbedaan yang signifikan dalam dimensi
 penerimaan diri selama usia dewasa muda hingga dewasa akhir.
 b) Jenis Kelamin
 Wanita memiliki skor yang lebih tinggi pada dimensi hubungan
 yang positif dengan orang lain dan dimensi pertumbuhan pribadi
 dibandingkan dengan pria.
 c) Status Sosial Ekonomi
 Perbedaan kelas sosial juga mempengaruhi kondisi
 kesejahteraan psikologis (psychological well-being). Data yang
 diperoleh dari Wisconsin Longitudinal Study memperlihatkan
 memperlihatkan bahwa pendidikan tinggi dan status pekerjaan
 meningkatkan kesejahteraan psikologis (psychological well-being),
 terutama pada dimensi penerimaan diri dan dimensi tujuan hidup.
 Mereka menempati kelas sosial yang tinggi memiliki perasaan yang
 lebih positif terhadap diri sendiri dan masa lalu mereka, serta lebih
 memiliki rasa keterarahan dalam hidup dibandingkan dengan mereka
 yang berada di kelas sosial yang lebih rendah.
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 d) Budaya
 Sistem nilai individualism – kolektivisme memberi dampak
 terhadap kesejahteraan psikologis (psychological well-being) yang
 dimiliki suatu masyarakat. Budaya barat memiliki skor yang tinggi
 dalam dimensi penerimaan diri dan dimensi otonomi, sedangkan
 budaya timur yang menjunjung tinggi nilai kolektivisme, memiliki skor
 yang tinggi pada dimensi hubungan positif dengan orang lain.
 2) Dukungan Sosial
 Individu-individu yang mendapatkan dukungan sosial memiliki
 tingkat kesejahteraan psikologis (psychological well-being) yang tinggi.
 Dukungan sosial sendiri diartikan sebagai rasa nyaman, perhatian,
 penghargaan, atau pertolongan yang dipersepsikan oleh seorang
 individu yang didapat dari orang lain atau kelompok. Dukungan ini dapat
 berasal dari berbagai sumber, diantaranya pasangan, keluarga, teman,
 rekan kerja, dokter, maupun organisasi sosial.
 3) Evaluasi terhadap Pengalaman Hidup
 Ryff mengemukakan bahwa pengalaman hidup tertentu dapat
 mempengaruhi kondisi kesejahteraan psikologis (psychological well-
 being) individu. Pengalaman-pengalaman tersebut mencakup berbagai
 bidang kehidupan dalam berbagai periode kehidupan. Evaluasi individu
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 terhadap pengalaman hidupnya memiliki pengaruh yang penting
 terhadap kesejahteraan psikologis (psychological well-being).
 Pernyataan ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Ryff dan
 Essex mengenai pengaruh interpretasi dan evaluasi individu pada
 pengalaman hidupnya terhadap kesehatan mental. Hasil penelitian ini
 menunjukkan bahwa mekanisme evaluasi diri ini berpengaruh pada
 kesejahteraan psikologis (psychological well-being), terutama dalam
 dimensi penguasaan lingkungan, tujuan hidup, dan hubungan yang
 positif dengan orang lain.
 4) Locus Of Control (LOC)
 Locus Of Control didefinisikan sebagai suatu ukuran harapan
 umum seseorang mengenai pengendalian (kontrol) terhadap penguatan
 (reinforcement) yang mengikuti perilaku tertentu. Robinson et al
 mengemukakan bahwa LOC dapat memberikan peramalan terhadap
 kesejahteraan psikologis (psychological well-being). Individu dengan
 LOC internal pada umumnya memiliki tingkat kesejahteraan psikologis
 (psychological well-being) yang lebih tinggi dibanding individu dengan
 LOC ekternal.
 Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa faktor-
 faktor yang mempengaruhi kesejahteraan psikologis (psychological well-
 being) diantaranya yaitu faktor demografis yang meliputi usia, jenis
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 kelamin, budaya, dan sosial ekonomi, dukugan sosial, evaluasi terhadap
 pengalaman hidup dan Locus of Control (LOC). Kesejahteraan
 psikologis (psychological well-being) ini sifatnya subjektif, maka
 pencapaian kesejahteraan psikologis antara individu satu dengan yang
 lainnya berbeda dan beragam.
 d. Kesejahteraan Psikologis (Psychological Well-Being) remaja
 korban perceraian
 Peterson mengungkapkan bahwa perselisihan keluarga yang terjadi
 akibat perceraian seperti pertikaian orang tua, permasalahan keuangan,
 dan perebutan hak asuh anak akan berdampak pada kesejahteraan
 psikologis (psychological well-being) setiap anggota keluarga10. Peristiwa
 perceraian berdampak pada seluruh anggota keluarga di dalamnya, tidak
 hanya pasangan akan tetapi anak yang menyaksikan orangtuanya
 bercerai juga terkena dampaknya. Anak-anak akan merasakan dampak
 secara psikis dari perceraian yang menimpa kedua orangtuanya terlebih
 mereka yang berada di usia remaja. Mereka akan merasakan
 kemarahan, takut, tertekan, dan merasa bersalah. Berdasarkan jenis
 kelamin, remaja perempuan cenderung berpotensi untuk mengalami
 depresi sedangkan remaja laki-laki melampiaskan kekesalannya
 terhadap perceraian orang tua dengan menampilkan perilaku agresif.
 10
 C. Peterson, Psychology: a biopsychosocial approach, (New York: Longman, 1997)
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 Secara kognisi mereka juga cenderung ketakutan dalam pemilihan
 pasangan terhadap lawan jenis karena takut mengulangi perceraian yang
 dilakukan oleh orangtuanya. Di sisi lain para remaja akan merasa
 terganggu dalam melaksanakan tugas perkembangannya, apabila
 keluarga mereka sedang berada dalam keadaan disharmoni sebagai
 akibat dari perceraian. Hal ini berakibat pada turunnya kesejahteraan
 psikologis (psychological well-being) remaja dikarenakan kegagalan
 dalam menjalankan peran dan tanggung jawab yang mereka emban11.
 Beberapa peneliti menemukan bahwa pada periode perkembangan
 tertentu, kondisi kesejahteraan psikologis (psychological well-being)
 individu akan menurun dikarenakan kegagalan dalam menjalankan peran
 dan tanggung jawab yang diemban. Penurunan tersebut dapat menjadi
 suatu hal yang berdampak serius. Kasus-kasus depresi pada remaja
 akibat perceraian orang tua yang mempengaruhi kurangnya perhatian
 terhadap kesejahteraan psikologis (psychological well-being) dapat
 menghilangkan tujuan hidup bagi remaja tersebut12.
 11
 Jones, C. J., & Meredith, W, Developmental paths of psychological health from eraly adolescence to
 later adulthood. Psychological and Aging. Vol 15 (2), h. 351-360 12
 Martin E. P. Seligman. Authentic Happiness: Using The New Positive Psychology to Reliaze Your
 Potential for Lasting Fulfillment, (New York: Free Pass, 2002), h.
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 2. Perceraian
 a. Definisi Perceraian
 Dalam kehidupan berumah tangga ada kalanya terjadi masalah yang
 tidak dapat diatasi dan kemudian menyebabkan terjadinya perceraian.
 Perceraian bukanlah kata asing yang terdengar di telinga masyakat
 sekarang ini. Brodkin mendefinisikan perceraian sebagai putusnya
 hubungan dalam perkawinan13. Menurut Hurlock perceraian merupakan
 kulminasi dari penyesuaian perkawinan yang buruk14. Perceraian akan
 terjadi bila antara suami dan istri tidak mampu lagi mencari cara
 penyelesaian masalah yang memuaskan bagi kedua belah pihak.
 Sementara Cohen menyatakan bahwa perceraian adalah pemutusan atau
 pembubaran unit keluarga15.
 Perceraian sangat cepat merubah semuanya, meninggalkan jejak
 yang sangat dalam dan mempengaruhi kehidupan. Perceraian adalah
 kegagalan dari komitmen pasangan suami istri terhadap status
 perkawiwannya dan peranannya dalam keluarga16.
 Perceraian ialah berakhirnya suatu pernikahan. Saat kedua
 pasangan tak ingin melanjutkan kehidupan pernikahannya, mereka bisa
 13
 Anna Wihelmina Van Jaarveld, Divorce and Children in Middle Childhood: Parents Contribution
 to Minimise The Impact, Tesis, Ilmu Sosial, University of Petoria, 2007, h.20 14
 Elizabeth B. Hurlock, Psikologi perkembangan. Suatu pendekatan dalam rentang kehidupan,
 (Jakarta: Erlangga, 1999), h. 307 15
 Jaarveld., loc.cit. 16
 Jaarveld., op.cit., h. 21
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 meminta pemerintah untuk dipisahkan. Selama perceraian, pasangan
 tersebut harus memutuskan bagaimana membagi harta benda masing-
 masing yang diperoleh selama pernikahan (seperti rumah, mobil,
 perabotan atau kontrak), dan bagaimana mereka menerima biaya dan
 kewajiban merawat anak-anak mereka. Hal ini dapat dipahami karena
 besarnya dampak perceraian yang tidak hanya menimpa suami-istri, tetapi
 juga anak-anak. Anak-anaklah yang sangat merasakan pahitnya akibat
 perceraian kedua orang tuanya.
 Dari berbagai definisi di atas peneliti menyimpulkan bahwa
 perceraian adalah kulminasi dari penyesuaian perkawinan yang buruk
 antara suami istri dan merupakan sebuah cara yang legal untuk memutus
 hubungan jika sudah tidak mampu lagi mencari penyelesaian masalah
 yang memuaskan keduanya. Mereka memutuskan untuk saling
 meninggalkan, dengan demikian berhenti melaksanakan kewajiban
 sebagai suami istri. Perceraian pun tidak hanya memutus hubungan antara
 suami istri saja, tetapi perceraian juga menghancurkan unit keluarga yang
 mana didalamnya juga terdapat anak-anak buah hubungan suami istri.
 b. Dampak Perceraian Bagi Siswa
 Apapun alasan yang terjadi, perceraian membawa dampak bagi
 pihak-pihak yang mengalami, terutama bagi siswa di usia remaja. Masa
 remaja adalah masa transisi perkembangan antara masa kanak-kanak dan
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 masa dewasa yang pada umumnya dimulai pada usia 12 atau 13 tahun
 dan berakhir pada usia akhir belasan tahun atau awal dua puluhan
 tahun17. Pada umumnya seseorang berada pada jenjang pendidikan di
 tingkat menengah (pertama dan atas).
 Remaja dikenal sebagai masa yang penuh dengan gejolak dan
 permasalahan yang disebabkan oleh masa transisi tersebut.
 Permasalahan dapat terjadi karena adanya ketidakseimbangan pikiran,
 perasaan, serta kepekaan terhadap rangsangan-rangsangan dari luar. Jika
 pada masa ini seorang siswa di usia remaja harus dihadapkan pada situasi
 yang kompleks yakni situasi disaat orangtua mereka bercerai maka hal ini
 akan berdampak pada emosional, psikologis, sosial, dan akademik mereka
 secara bersamaan. Dampak-dampak negatif yang akan dialami siswa dari
 perceraian orang tua, antara lain:
 1) Mengalami kesulitan dalam menerima perubahan pengasuhan
 Perceraian merupakan peralihan besar dalam penyesuaian dengan
 keadaan. Siswa akan mengalami reaksi emosi dan perilaku karena
 kehilangan salah satu orang tua, sehingga merasakan pengasuhan orang
 tua tunggal. Masalah yang akan muncul apabila seorang siswa diasuh
 oleh ibu sebagai orang tua tunggal wanita diantaranya yakni kurang
 mendapatkan perhatian dari seorang ibu serta tidak memiliki rasa aman
 17
 Yudrik Jahja, Psikologi Perkembangan, (Jakarta: Kencana, 2011), h. 220
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 dan nyaman dalam dirinya. Kesibukan ibu sebagai orang tua tunggal
 wanita dalam mencari nafkah membuat anak tidak memiliki seorang ibu
 yang bisa diajak bercakap-cakap ataupun bertukar pendapat. Dari sini
 mulailah terjadi berbagai konflik pada diri siswa terutama secara
 psikologis.
 Karakter anak yang dibesarkan oleh orang tua tunggal wanita
 biasanya bagi anak perempuan dampaknya tidak terlalu besar.
 sedangkan untuk anak laki-laki cenderung akan banyak mengadopsi sifat
 feminism dari ibunya. Penting bagi anak laki-laki mendapat contoh yang
 memadai dari figure seorang ayah. Apabila tidak ada, minimal anak
 memiliki back up dari kakek atau paman. Hal ini akan berpengaruh
 kepada siswa di masa remajanya dimana pada tahap kehidupan inilah
 seseorang harus menemukan jati diri sebenarnya. Dirinya akan tumbuh
 sebagai seorang laki-laki atau perempuan.
 2) Mudah Marah
 Siswa korban perceraian menjadi mudah marah karena mereka
 terlalu sering melihat orang tua bertengkar. Kemarahan bisa muncul
 karena ia harus hidup dalam ketegangan sedangkan dia tidak suka hidup
 dalam ketegangan. Selain itu pula ia harus kehilangan hidup yang
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 tentaram, hangat dan dia menjadi marah pada orangtuanya yag telah
 memberikan hidup seperti ini pada mereka18.
 3) Menarik diri dari teman-teman
 Dalam hubungan pertemanan di sekolah, seorang siswa dengan
 latar belakang orang tua bercerai memiliki ketakutan sendiri seperti takut
 diejek, takut dicela, dan takut akan gagal di sekolah. Siswa di usia remaja
 ini membutuhkan motivasi yang tinggi terhadap karya dan kerjasama
 diantara teman-temannya. Karena tekanan dan mempunyai perasaan
 bahwa dia berbeda dengan orang lain, akhirnya siswa tumbuh dengan
 perasaan “inferiority” terhadap kemampuan dan kedudukannya. Ia
 merasa rendah diri, malu, dan juga merasa takut untuk meluaskan
 pergaulanya dengan teman-temannya.
 4) Kehilangan minat berprestasi
 Dalam bidang akademik dampak perceraian orang tua bagi siswa
 ditunjukkan melalui penelitian tentang pengaruh perceraian orang tua
 bagi siswa yang dilakukan oleh Manning dan Lamb. Hasilnya
 menunjukkan bahwa siswa yang tinggal dengan orang tua tunggal akibat
 perceraian cenderung memiliki permasalahan di sekolahnya, seperti
 hubungan yang kurang baik dengan guru, tugas-tugas sekolah yang tidak
 18
 Cole K. Mendampingi Anak Menghadapi Perceraian Orangtua, Alih Bahasa Tisa Asiantari,
 (Jakarta: Prestasi Pustakarya, 2004), h.1
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 terselesaikan, dan perhatiannya yang minim terhadap sekolah19. Semua
 ini akan berpengaruh pada prestasi siswa di sekolah.
 5) Menunjukkan perilaku nakal
 Siswa yang menjadi korban keluarga bercerai dapat menjadi nakal
 karena mempunyai kemarahan, frustasi dan ingin melampiaskan.
 Pelampiasannya adalah dengan melakukan hal-hal yang berlawanan
 dengan peraturan, memberontak dan sebagainya. Misalnya mencuri,
 membolos, menggunakan bahasa yang kasar dan juga agresif.
 McDermott, Moorison, Offord, dkk mengungkap bahwa remaja yang
 orangtuanya bercerai cenderung menunjukkan ciri-ciri berperilaku nakal,
 mengalami depresi, melakukan hubungan sekssual secara aktif dan
 kecenderungan terhadap obat-obat terlarang20.
 6) Kurang memiliki tujuan hidup
 Trommsdoff dalam Desmita mengemukakan bahwa remaja yang
 kurang mendapat dukungan dari orang tua, akan menjadi individu yang
 kurang optimis, kurang memiliki harapan tentang masa depan, kurang
 percaya atas kemampuannya, pemikirannya menjadi kurang sistematis
 dan kurang terarah21. Sejalan dengan Trommsdoff, Yusuf berpendapat
 19
 Manning, Wendy, and K.A. Lamb, "Adolescent Well-Being in Cohabiting, Married, and Single-
 Parent Families." Journal of Marriage and the Family, 65(4), 2003), h. 890 20
 Syamsu Yusuf. Psikologi Anak dan Remaja, (Bandung: Rosdakarya, 2009), h.44 21
 Desmita, Psikologi Perkembangan (Bandung: Remaja Rosdakarta, 2009), h. 204
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 remaja yang hubungan keluarganya penuh dengan konflik, tegang dan
 perselisihan, serta kurang memberikan kasih sayang, maka remaja akan
 mengalami kegagalan dalam mencapai identitasnya secara matang, akan
 mengalami kebingungan, konflik dan frustasi22.
 Meskipun demikian tidak semua siswa menampilkan tingkah laku
 negatif dalam menyikapi perceraian orang tuanya. Beberapa siswa mampu
 menunjukkan kematangannya dalam menghadapi perceraian orang
 tuanya. Kematangan tersebut ditunjukkan dengan pemahaman yang
 mendalam mengenai alasan perceraian kedua orangtuanya23. Dengan
 kata lain, pemahaman mendalam secara konseptual dengan berusaha
 memahami mengenai orang lain akan membantu siswa dalam melewati
 masa-masa sulit selama perceraian orang tuanya berlangsung.
 Dari paparan di atas dapat dilihat bahwa perceraian membawa
 berbagai dampak bagi siswa. Dampak perceraian meliputi aspek
 perkembangan, sosial, hingga pendidikan, dan berpengaruh untuk jangka
 panjang maupun pendek, bahkan memiliki kecenderungan menjadi
 permanen. Dampak yang terjadi pada aspek-aspek tersebut dapat
 menganggu siswa di usia remaja. Dikarenakan pada masa remaja
 merupakan masa transisi, dimana mereka dipersiapkan untuk memasuki
 22
 Syamsu Yusuf. Op.cit, h. 202 23
 C. Peterson, op.cit, h 56
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 tahap kedewasaan dan siswa di usia remaja pun juga harus dipersiapkan
 mental, kemampuan dan pendidikannya sebagai bekal untuk di kehidupan
 di masa mendatang.
 B. HASIL PENELITIAN YANG RELEVAN
 Terdapat beberapa penelitian-penelitian yang relevan yang
 mendukung penelitian ini. Puri Werdyaningrum pada tahun 2013 melakukan
 penelitian mengenai psychological well-being pada remaja yang orang tua
 bercerai dan yang tidak bercerai (utuh), didapatkan hasil remaja yang
 berasal dari orang tua utuh memiliki nilai psychological well-being yang lebih
 tinggi dibandingkan dengan remaja yang orang tuanya bercerai24.
 Penelitian Pracasta Samya Dewi dan Muhana Sofianti Utami Fakultas
 Psikologi Universitas Gajah Mada dengan judul subjective well‐being anak
 dari orang tua yang bercerai diperoleh hasil kondisi pre menggambarkan
 keadaan subjective well‐being subjek sebelum perceraian orang tuanya,
 yang mana ditemukan bahwa subjek memiliki tingkat subjective well‐being
 yang cenderung rendah. Hal tersebut ditandai dengan adanya afek negatif
 seperti merasa sedih, malu, kecewa, sebel, dan bahkan benci karena
 adanya pertengkaran orang tuanya. Selain itu anak juga kurang merasakan
 kehangatan dalam keluarga. Kondisi post 1 yaitu kondisi subjek setelah
 24
 Puri Werdyaningrum, Psychological Well-being pada Remaja yang Orangtua Bercerai dan yang
 Tidak Bercerai (utuh), Jurnal Online Psikologi Vol. 01 No. 02, Fakultas Psikologi Universitas
 Muhammadiyah Malang, 2013, h. 490
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 perceraian orang tuanya, menggambarkan subjective well‐being yang masih
 memiliki kecenderungan rendah. Hal ini ditandai dengan adanya afek
 negatif sebagai reaksi atas perceraian orang tuanya seperti merasa
 terguncang, sedih, marah terpukul, kecewa, dan tidak nyaman. Afek negatif
 yang dirasakan anak juga muncul karena adanya sikap orang tua yang tidak
 mengkomunikasikan dan memberi pemahaman kepada anak berkaitan
 dengan perceraian yang terjadi. Pada post 2 menggambarkan kondisi
 subjek setelah perceraian orang tuanya yang mana sudah terjadi
 peningkatan kualitas subjective well‐being menjadi lebih baik. Pada kondisi
 ini anak yang orang tuanya bercerai sudah merasa nyaman atas
 keadaannya serta sudah dapat mengendalikan emosinya atas perceraian
 orang tuanya. Hal yang membuat anak mengalami peningkatan kualitas
 subjective well‐being antara lain adanya keterbukaan antara orang tua
 dengan anak, sehingga muncul sikap saling memahami antara orang tua
 dengan anak25.
 25
 Pracasta Samya Dewi dan Muhana Sofianti Utami, Subjective Well‐being Anak dari Orangtua yang
 Bercerai, Fakultas Psikologi Universitas Gajah Mada, Jurnal Psikologi Volume 35, NO. 2, 2006, h.
 198-203



						
LOAD MORE                    

                                    


                
                    
                    
                                        
                

                

                        


                    

                                                    
                                BAB 2 TINJAUAN TEORITIS 2.1 Tinjauan Teoritis

                            

                                                    
                                BAB II TINJAUAN TEORITIS 2.1 Tinjauan Teoritis Medis

                            

                                                    
                                BAB II KERANGKA TEORITIS DAN KERANGKA BERPIKIR A ...repository.unj.ac.id/1949/7/13. BAB II.pdf · 11 BAB II KERANGKA TEORITIS DAN KERANGKA BERPIKIR A. Deskripsi Teoritis 1. Bantuan

                            

                                                    
                                BAB II LANDASAN TEORITIS A. Deskripsi Teorieprints.stainkudus.ac.id/2565/5/5. BAB II.pdfmemonitor kemajuan peserta didik.11 c. Karakteristik Pembelajaran Project-Based Learning Menurut

                            

                                                    
                                BAB II LANDASAN TEORITIS Deskripsi Pustakaeprints.stainkudus.ac.id/1813/5/5. BAB II.compressed.pdf · Bagi pengawas, fungsi kurikulum dijadikan sebagai pedoman, patokan atau ukuran

                            

                                                    
                                BAB II LANDASAN TEORITIS A. 1. Scramble dan Model …eprints.stainkudus.ac.id/2094/6/5. BAB II.pdf · 11 BAB II LANDASAN TEORITIS A. Deskripsi Teori 1. Model Pembelajaran Scramble

                            

                                                    
                                BAB II LANDASAN TEORITIS A. Deskripsi Teorieprints.stainkudus.ac.id/2552/3/BAB 2.pdf · A. Deskripsi Teori 1. Pengembangan Green Behaviour Melalui Literacraft a. Konsep Green Behaviour

                            

                                                    
                                BAB II LANDASAN TEORITIS A. Kerangka Teoritis 1. Hakikat ...repository.uinsu.ac.id/4638/4/BAB II.pdf1 BAB II LANDASAN TEORITIS A. Kerangka Teoritis 1. Hakikat Belajar ... adalah usaha

                            

                                                    
                                BAB II TINJAUAN TEORITIS BAB II TINJAUAN TEORITIS 2 

                            

                                                    
                                BAB II LANDASAN TEORITIS A. 1. Job Enrichmenteprints.stainkudus.ac.id/2409/5/05. BAB II.pdf · 2019. 4. 25. · 9 BAB II LANDASAN TEORITIS A. Deskripsi Teori 1. Job Enrichment a

                            

                                                    
                                BAB II Teoritis

                            

                                                    
                                BAB 2 TINJAUAN TEORITIS 2.1 Tinjauan Teoritis Gagal 

                            

                                                    
                                repository.uinbanten.ac.idrepository.uinbanten.ac.id/631/3/BAB II tesis.docx  · Web viewBAB II. PENYUSUNAN KERANGKA T. EORITIS . DAN PENGAJUAN HIPOTESIS. Deskripsi Teoritis. Hakikat

                            

                                                    
                                BAB II PENDEKATAN TEORITIS - repository.uksw.edurepository.uksw.edu/bitstream/123456789/4097/3/T2_752011047_BAB II.pdf · BAB II PENDEKATAN TEORITIS Dalam bab ini, kajian teoritis

                            

                                                    
                                BAB II KAJIAN PUSTAKA A. Deskripsi Teoritis 1. Kerja ...eprints.uny.ac.id/9157/3/BAB 2 - 08302244039.pdfaktifitas untuk mendapatkan pengalaman pertama tentang kejadian IPA ... topik

                            

                                                    
                                BAB 2 LANDASAN TEORITIS 2.1 Tinjauan Teoritis Medis

                            

                                                    
                                II. TINJAUAN PUSTAKA A. Deskripsi Teoritis 1. Tinjauan ...digilib.unila.ac.id/8980/16/BAB II.pdf14 II. TINJAUAN PUSTAKA A. Deskripsi Teoritis 1. Tinjauan Umum Persepsi Persepsi merupakan

                            

                                                    
                                BAB II LANDASAN TEORITIS A. Deskripsi Teori 1. Teori Psikologieprints.stainkudus.ac.id/2431/5/5. BAB II.pdf · 9 BAB II LANDASAN TEORITIS A. Deskripsi Teori 1. Teori Psikologi Beberapa

                            

                                                    
                                A. Deskripsi Teoritis - digilib.unila.ac.iddigilib.unila.ac.id/13287/3/BAB II Skripsi.pdf · Pemasyarakatan berdasarkan Pancasila yang dilaksanakan secara terpadu antara Pembina,

                            

                                                    
                                II. TINJAUAN PUSTAKA A. Deskripsi Teoritis 1. Pengertian ...digilib.unila.ac.id/3666/16/BAB II.pdf · II. TINJAUAN PUSTAKA A. Deskripsi Teoritis 1. Pengertian Pemahaman Manusia sebagai

                            

                                                    
                                BAB II LANDASAN TEORITIS A. Deskripsi Pustaka 1. Strategi ...eprints.stainkudus.ac.id/570/5/5. BAB II.pdf · didalamnya terdiri dari komponen-komponen sistem instruksional, yaitu

                            

                                                    
                                BAB II LANDASAN TEORITIS - eprints.stainkudus.ac.ideprints.stainkudus.ac.id/1742/5/5. BAB II.pdf · BAB II LANDASAN TEORITIS A. Deskripsi Teori 1. ... dalam bukunya Perilaku Organisasi

                            

                                                    
                                BAB II LANDASAN TEORITIS A. Deskripsi Teorirepository.uinsu.ac.id/1905/5/BAB II Hamdani.pdf · tidak semua pengajar dapat disebut dengan guru yang professional. ... yang berhubungan

                            

                                                    
                                BAB II TINJAUAN TEORITIS 2.1 Tinjauan Teoritis 

                            

                                                    
                                BAB II KERANGKA TEORITIS A. Deskripsi Teoritis Morfologi ...repository.unj.ac.id/3018/3/BAB II.pdfDalam bahasa, unsur terkecil yang memiliki arti disebut morfem. Sebelum melihat jenis-jenis

                            

                                                    
                                BAB II LANDASAN TEORITIS A. Deskripsi Teorieprints.stainkudus.ac.id/686/5/5Bab2.pdf10 BAB II LANDASAN TEORITIS A. Deskripsi Teori 1. Kompetensi a. Pengertian Kompetensi Agar memiliki

                            

                                                    
                                BAB II LANDASAN TEORITIS A. Deskripsi Teori 1. Keaktifan 

                            

                                                    
                                II. TINJAUAN PUSTAKA A. Deskripsi Teoritis 1. 1digilib.unila.ac.id/12774/14/15. BAB II.pdf · A. Deskripsi Teoritis 1. Tinjauan Tentang Efektivitas Pembelajaran 1.1 Definisi Efektivitas

                            

                                                    
                                BAB II LANDASAN TEORITISrepository.iainkudus.ac.id/2924/5/5. BAB II.pdf · 2020. 6. 3. · BAB II LANDASAN TEORITIS A. Deskripsi Teori 1. ... 7 Jeff Madura, Introduction To Business,

                            

                                                    
                                BAB II LANDASAN TEORITIS A. Deskripsi Teori 1. Keaktifan ...eprints.stainkudus.ac.id/2384/5/5. BAB II.pdf · A. Deskripsi Teori. 1. Keaktifan Belajar Siswa a. Pengertian Keaktifan

                            

                                                    
                                BAB II DESKRIPSI TEORITIS, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESISrepository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/45392/3/BAB II.pdfada menjadi lebih luas melalui asimilasi, ada juga yang

                            

                                                    
                                BAB II LANDASAN TEORITIS A. Deskripsi Teorirepository.iainkudus.ac.id/2565/5/5. BAB II.pdfuntuk mengelola pembelajaran di kelas dengan melibatkan bekerja proyek. Tujuannya yaitu agar

                            

                                                    
                                BAB II LANDASAN TEORITIS - eprints.stainkudus.ac.ideprints.stainkudus.ac.id/812/5/5. BAB II.pdf · 10 BAB II LANDASAN TEORITIS A. Deskripsi Teori Deskripsi teori dalam suatu penelitian

                            

                                                    
                                BAB II TINJAUAN PUSTAKA A. Deskripsi Teoritis 1. Teori ...repository.unj.ac.id/2049/7/BAB 2.pdf7 BAB II TINJAUAN PUSTAKA A. Deskripsi Teoritis 1. Teori Belajar Konstruktivisme Belajar

                            

                                                    
                                BAB II A. Deskripsi Pustaka 1. - eprints.stainkudus.ac.ideprints.stainkudus.ac.id/139/2/5. BAB II.pdf · BAB II LANDASAN TEORITIS A. Deskripsi Pustaka 1. Pengertian Menghafal Al Qur’an

                            

                        
                    

                                    

            

        

    

















    
        
            
                	About us
	Contact us
	Term
	DMCA
	Privacy Policy



                	English
	Français
	Español
	Deutsch


            

        

        
            
                Copyright © 2022 VDOCUMENTS

            

                    

    








    


